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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

       Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada Pasal 18 

ayat (2) dan ayat (5) menyatakan bahwa pemerintahan daerah berwenang untuk 

mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan 

tugas pembantuan dan diberikan otonomi yang seluas-luasnya. Pemberian 

otonomi yang seluas-luasnya terhadap daerah diarahkan untuk mempercepat 

terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan, 

pemberdayaan, dan peran serta masyarakat.
1
 Setiap kota merupakan pusat dari 

segala kegiatan pemerintahan, perekonomian, dan pembangunan. Kondisi tersebut 

membuat kota mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan setiap tahunnya 

dikarenakan ruang-ruang kota diisi dengan semua aktivitas masyarakat yang 

sangat kompleks. Pertumbuhan kota yang pesat kemudian akan berimplikasi pada 

pembangunan infrastruktur dasar dan pelayanan publik.
2
 

       Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Pasal 1 angka (6) 

tentang Pemerintahan Daerah menjelaskan bahwa pengertian otonomi daerah 

adalah hak, wewenang,dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur serta 

mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan, Pada Pasal 9 ayat (1) menjelaskan 

bahwa Urusan Pemerintahan terdiri dari 3 bentuk, yakni : 

                                                           
1
 Hairse ins Nursa i Praibaiwai, “Imple ime intaisi Ke ibja ikain Ka impung Ba intair Di Ke icaimaitain Paiail 

Meiraih Kotai Jaimbi,” Jurna il Pe imeirintaihain Dain Keiaimainain Publik (JP Da in KP) Vol. 2 No. 1 

(Feibruairi 2020), https://doi.org/10.33701/jpkp.v2i1.951.". Hlm.34  
2
 Achma id Nurma indi, Ma ina ijeimein Peirkotaiain Teiori: Orga inisaisi, Pe ireincainaiain, 

Peirumaihain, Peilaiyainain Dain Tra insportaisi Meiwujudkain Kota i Ceirdais (Yogya ikairtai: Jusuf Ka illai 

School of Gove irnme int Unive irsitais Muha imaidiya ih Yogya ikairta i (JKSG UMY), 2014. Hlm.26. 



2 
 

1. urusan pemerintahan absolut, merupakan urusan pemerintahan yang 

sepenuhnya menjadi kewenangan Pemerintah Pusat. 

2. urusan pemerintahan konkuren, merupakan urusan pemerintahan yang 

dibagi antara pemerintah pusat dan daerah provinsi dan Daerah 

kabupaten/kota. Urusan pemerintahan konkuren diserahkan ke daerah 

menjadi dasar pelaksanaan otonomi daerah. 

3. urusan pemerintahan umum,  merupakan urusan pemerintahan yang 

menjadi kewenangan presiden sebagai kepala pemerintahan.
3
 

       Berdasarkan dari 3 bentuk tersebut, dasar pelaksanaan dari otonomi daerah 

dibagi pada urusan pemerintahan konkuren, Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2014 Pasal 11 ayat (1) menjelaskan bahwa urusan pemerintahan 

konkuren yang menjadi kewenangan Daerah terdiri atas Urusan Pemerintahan 

Wajib dan Urusan Pemerintahan Pilihan. Pada Pasal 12 ayat (1) menjelaskan 

urusan Pemerintahan Wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar meliputi, 

Pendidikan, Kesehatan, Pekerjaan umum dan penataan ruang, Perumahan rakyat 

dan kawasan pemukiman, Ketertiban umum, dan Perlindungan masyarakat dan 

Sosial. Sedangkan urusan Pemerintahan pilihan  yang dijelaskan pada ayat (3) 

meliputi Kelautan dan perikanan, Pariwisata, Pertanian, Kehutanan, Energi dan 

sumber daya mineral, Perdagangan, Perindustrian dan Transmigrasi.  

       Peraturan Daerah Kota Jambi Nomor 14 Tahun 2016 Tentang Pembentukan 

dan Susunan perangkat Daerah Pasal 1 menjelaskan bahwa Pemerintah Daerah 

adalah kepala daerah sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah yang 

memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah 

otonom. 

       Program Kampung Bantar merupakan salah satu program unggulan yang 

ditawarkan Syarif Fasha dan masih berjalan sampai sekarang, maksud dari 

                                                           
3
 Sheirlock Ha ilmeis Le ikipiouw, “Konstruksi Pe inaitaiain Daieiraih Da in Modeil Peimba igiain 

Urusa in Pe imeirinta ihain,” Jurnail (SASI) Vol. 26 (2020). https://fhukum.unpa itti.aic.id/ 
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program ini dikarenakan masih adanya beberapa permasalahan dilingkungan 

tempat tinggal masyarakat, antara lain permasalahan kebersihan dari masyarakat 

yang kurang peduli terhadap kebersihan, Permasalahan kebersihn ini tidak 

terlepas dari Jumlah penduduk Kota Jambi yang setiap tahunnya mengalami 

peningkatan, pada tahun 2019 sebanyak 604.738 jiwa (BPS Kota Jambi, 2020) 

dengan jumlah timbulan sampah yang dihasilkan sebanyak 423.45 ton/hari 

(SIPSN, 2022) dan di tahun 2022 jumlah penduduk Kota Jambi meningkat 

menjadi 619.553 jiwa (BPS Kota Jambi, 2023) dengan jumlah timbulan sampah 

yang dihasilkan sebanyak 437.50 ton/hari (SIPSN, 2023). Berdasarkan data 

SIPSN (2023).
4
 peningkatan jumlah timbulan sampah ini yang membuat 

pemerintah mencari solusi untuk mengurangi permasalahan ini dengan melakukan 

Program Kampung Bantar dan membuat Bank sampah di setiap tempat di Kota 

Jambi.  

       Program Kampung Bantar juga ingin mengatasi permasalahan keamanan 

dilingkungan masyarakat, dengan menjalankan kembali poskamling untuk 

masyarakat agar untuk mencegah kriminalitas pencurian dilingkungan tempat 

tinggal masyarakat. Program ini mulai dilakukan melalui Peraturan Walikota 

Jambi Nomor 11 Tahun 2019 perubahan pertama dari Peraturan Walikota Jambi 

Nomor 47 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Penataan Kampung Bantar 

(Bersih, Aman, dan Pintar), dan mulai berjalan ditahun 2014 hingga sekarang, 

                                                           
4
 Umnia ih Ha ineisti, Dwi Nowo Ma irtono, aind Sri Seitiaiwaiti Tumuyu, “Ana ilisis Pe ingolaihain 

Saimpa ih Re istora in Di Kota i Jaimbi,” Dina imikai Lingkungain Indoneisiai Vol. 11 (2024). 

https://dli.e ijourna il.unri.a ic.id/inde ix.php/DL 
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Jumlah Rukun Tetangga RT sejak dimulainya program ini ditahun 2014 telah 

dikuti sebanyak 1.308 RT, atau sebesar 79,2 %, dari 1.651 RT se-Kota Jambi.
5
 

Pemerintah Kota Jambi melalui program ini ditujukan untuk mengakselerasi 

percepatan pembangunan di Kota Jambi yang bertujuan untuk mengurangi 

ketimpangan pembangunan antar wilayah, meningkatkan kualitas kesejahteraan 

dan meningkatkan aktivitas perekonomian masyarakat yang bertugas melakukan 

kegiatan pembinaan dari tingkat terkecil di hirarki pemerintahan seperti dengan 

Lurah dan RT.
6
 serta meningkatkan motivasi pada wawasan, jiwa bergotong 

royong dan kepedulian terhadap Kebersihan, Keamanan, dan Kepintaran di 

masyarakat Kota Jambi, Untuk menciptakan suasana kompetitif yang sehat antar 

kampung di wilayah Kelurahan dalam Kota Jambi. 

Pemerintah Kota Jambi berdasarkan Pasal 10 Peraturan Walikota Jambi 

Nomor 11 Tahun 2019 Juga melakukan pengawasan lokasi Kampung Bantar yang 

akan menjadi unggulan, melakukan monitoring dan evaluasi selama kegiatan 

berlangsung, melakukan pencatatan dan pelaporan Kampung Bantar yang 

diselenggarakan. Program yang menjadi gagasan dari pemerintah Kota Jambi ini 

selalu  di nilai dan di perlombakan setiap tahunnnya untuk memotivasi masyarakat 

dalam menjadikan kawasannya sebagai salah satu kampung yang bersih, aman 

dan pintar. Berdasarkan dari Peraturan Walikota Jambi Nomor 11 Tahun 2019 

Ketiga indikator tersebut dijelaskan sebagai berikut : 

                                                           
5
 Meidiaitor Neiws.com, “Peinguaitain Leimbaigai Keimaisyairaikaitain, Peimkot Beirikain Apreisiaisi 

RT Peimeinaing Kaimpung Baintair Peiriodei II Taihun 2023,” Meidiaitor Neiws.Com, Noveimbeir 2023, 

https://meidiaitorneiws.com/2023/11/03/peinguaitain-leimbaigai-keimaisyairaikaitain-peimkot-beirikain-

aipreisiaisi-rt-peimeinaing-kaimpung-baintair-peiriodei-ii-taihun-2023/. Diaikseis paidai tainggail 14 meii 2024 
6
 Peimeirintaih Kotai Jaimbi, Keicaimaitain Paisair Jaimbi “Kaimpung Baintair,” 2021, 

https://keicpaisairjaimbi.jaimbikotai.go.id/kaimpung-baintair/. Diaikseis paidai tainggail 7 Meii 2024 
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1. Bersih, Pada indikator ini diharapkan terjadinya peningkatan kebersihan 

dilingkungan masyarakat, serta pemeliharaan fasilitas umum yang telah 

dibuat, perawatan tanaman toga dan menjaga kebersihan drainase 

dilingkungan sekitar. 

2. Aman, Pada indikator ini diharapkan terjadinya lingkungan yang bebas 

dari bahaya NAPZA dan MIRAS, kriminalitas, dan pemeliharaan 

poskamling beserta kelengkapannya dan keaktifannya. 

3. Pintar, Pada indikator ini diharapkan terjadinya peningkatan minat baca 

dan pemeliharaan taman baca yang ada dimasyarakat, serta keaktifan 

kegiatan yang dilakukan dilingkungan masyarakat. 

Berdasarkan dari 3 indikator tersebut Pada Pasal 8 Peraturan Walikota Jambi 

Nomor 11 Tahun 2019 menetapkan Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan 

dan Perlindungan Anak Kota Jambi selaku pelaksana teknis penilaian Kampung 

Bantar yang akan menilai sesuai format penilaian Kampung Bantar yang terdapat 

pada lampiran Peraturan Walikota Jambi Nomor 11 Tahun 2019. Dari penjelasan 

yang telah di terangkan, menjelaskan bahwa Pemerintah Kota Jambi mempunyai 

visi dan misi, visi Kota Jambi yaitu “menjadikan Kota Jambi sebagai pusat 

perdagangan dan jasa berbasis masyarakat berakhlak dan berbudaya dengan 

mengedapankan pelayanan prima”. Adapun misi Kota Jambi yaitu:  

1. Penguatan birokrasi dan meningkatkan pelayanan masyarakat berbasis 

teknologi informasi;  

2. Penguatan penegakan hukum, ketentraman dan ketertiban masyarakat dan 

kenyamanan masyarakat;  

3. Penguatan pengelolaan infrastruktur dan masyarakat;  

4. Penguatan pengelolaan infrastruktur dan utilitas perkotaan serta penataan 

lingkungan;  

5. Penguatan kapasitas ekonomi perkotaan”.7 

       Berdasarkan pada latar belakang diatas,menurut penulis telah Terjadi das 

sollen dan das sein, das sollen yang dimaksud yakni keinginan pemerintah Kota 

Jambi untuk membuat setiap tempat tinggal dimasyarakat Kota Jambi menjadi 

                                                           
7
 Dairmuji da in Khuswa itun Ha isainaih, “Da impa ik Progra im Ka impung Ba intair Teirhaidaip 

Peirilaiku Ma isya iraikait Kotai Jaimbi,” Bhine ikai Tunggail Ikai: Ka ijiain Teiori Dain Pra iktik Peindidikain 

PKn Volume i 10 No. 1 (2023), https://doi.org/10.36706/jbtiv10il.19385. Hlm. 45 
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tempat yang bersih,aman dan pintar dan meningkatkan semangat gotong royong 

masyarakat dan meningkatkan pembangunan di setiap RT yang mengikuti 

Program Kampung Bantar yang dilakukan Pemerintah agar terus dilakukan 

masyarakat secara berkelanjutan, Dan bagaimana das sein yang terjadi di 

masyarakat sekitar di Kecamatan Jelutung, apakah masyarakat hanya menerapkan 

makna Program Kampung Bantar selama kegiatan berlangsung saja, dan tidak 

adanya keberlanjutan yang dilakukan masyarakat dalam semangat bergotong 

royong di tempat tinggalnya, yang artinya apa yang ingin diwujudkan Pemerintah 

Kota Jambi, belum sepenuhnya terimplementasikan di lapangan, atau malah 

sesuai yang di cita-citakan oleh Pemerintah Kota Jambi, maka dari itu penulis 

mengangkat judul terkait “Pelaksanaan Program Kampung Bantar Dalam 

Rangka Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Dalam Semangat Gotong 

Royong Di Kecamatan Jelutung Kota Jambi”  

B. Perumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang akan dibahas di 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Pemerintah Kota Jambi di Kecamatan Jelutung dalam 

menjalankan pelaksanaan Program Kampung Bantar? 

2. Apasaja Kendala yang ditemui dalam Implementasi Program Kampung 

Bantar di Kecamatan Jelutung Kota Jambi? 

C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disebutkan 

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui bagaimana tindakan Pemerintah Kota Jambi dalam upaya 

menerapkan Program Kampung Bantar di setiap Kecamatan yang ada di Kota 

Jambi terkhusus di Kecamatan Jelutung. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan program Kampung Bantar dalam 

rangka meningkatkan partisipasi Masyarakat dalam semangat gotong royong 

di sekitar lingkungan tempat tinggalnya. 

D. Manfaat Penelitian 

       Terdapat dua manfaat di dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

       Penelitian skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

salah satu sebuah referensi dan memberikan wawasan terkait bagaimana 

tindakan Pemerintah Kota Jambi dalam upaya menerapkan pelaksanaan 

Kampung Bantar (Bersih, Aman dan Pintar) dalam meningkatkan kualitas 

hidup di setiap Kecamatan di sekitar Kota Jambi dalam upaya memperbaiki 

berbagai aspek, terkhusus pada aspek gotong royong yang perlu ditingkatkan 

untuk memberikan kemerataan di setiap kelurahaan yang ada di Kota Jambi 

dan upaya untuk ingin mengetahui peran masyarakat sekitar dalam 

berpartisipasi, bergotong royong dan ikut menyukseskan program yang 

dilakukan pemerintah yakni pada program Kampung Bantar di tempat 

tinggalnya. 

2. Manfaat praktis  

       Penelitian skripsi ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian 
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yang sama yakni Program Kampung Bantar (Bersih, Aman dan Pintar), serta 

dapat menjadi bahan masukan dalam bidang Hukum Administrasi Negara, 

dan dapat dijadikan rekomendasi untuk pihak-pihak yang membutuhkan, 

yaitu : 

a. Masyarakat  

        Hasil penelitian ini diharapkan mampu dapat memberikan sebuah 

analisis serta edukasi bagi masyarakat terkhususnya di Kecamatan 

Jelutung, Kota Jambi mengenai Program Kampung Bantar (Bersih, 

Aman dan Pintar), penerapan dari semua makna dalam aspek Bersih, 

Aman dan Pintar diharapkan mampu direalisasikan, dengan adanya 

kualitas sumber daya manusia yang baik membuat fondasi dalam 

pengembangan dan keberlanjutan dari Program Kampung Bantar bisa 

terus dilakukan sehingga bisa memberikan dampak yang positif bagi 

masyarakat, selain itu penulis mengharapkan penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai salah satu referensi bagi masyarakat terkait Program 

Kampung Bantar (Bersih, Aman dan Pintar) agar lebih peduli terhadap 

lingkungan di sekitar tempat tinggalnya dan untuk meningkatkan standar 

kualitas hidup di Kampungnya.  

b. Pemerintahan Kota  Jambi 

         Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 

serta kritik terkait dari penerapan Program Kampung Bantar (Bersih, 

Aman, dan Pintar) di Kota Jambi, agar program ini dapat terselenggara 

dengan baik dan merata di setiap tempatnya agar memberikan daya saing 
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bagi setiap Kecamatan untuk membuat tempat tinggalnya lebih baik dari 

Kecamatan yang lain, supaya mendapatkan penghargaan yang di berikan 

pemerintah kepada  Kecamatan yang terbaik untuk memberikan daya 

saing dan motivasi masyarakat untuk bergotong royong dalam 

memperbaiki daerah di sekitar tempat tinggalnya sesuai dengan 

ketentuan pada Program Kampung Bantar. 

E. Kerangka Konseptual 

       Dalam penelitian ini, diperlukan pembatas-pembatasan mengenai beberapa 

pengertian yang berkaitan dan saling mendukung. Berikut kerangka konseptual 

yang dijadikan bahan dalam penelitian ini. 

1. Kebijakan Pemerintah 

       Menurut lasswell dan Kaplan, kebijakan adalah alat untuk menggapai 

tujuan dimana kebijakan adalah program yang di proyeksikan berkenaan 

dengan tujuan, nilai dan praktek.
8
 Kebijakan merupakan jenis tindakan 

Administrasi Negara berasal dari kewenangan diskresi yang pada umumnya 

digunakan untuk menetapkan peraturan kebijakan pelaksanaan perundang-

undangan.
9
 

Philipus M. Hadjon berpendapat bahwa : 

Peraturan kebijaksanaan pada hakikatnya merupakan produk dari 

perbuatan tata usaha Negara yang bertujuan yaitu menampakkan keluar 

suatu kebijakan tertulis dan hanya berfungsi sebagai bagian dari 

oprasional penyelenggaraan tugas-tugas pemerintah, sehingga tidak dapat 

mengubah atau menyimpangi peraturan perundang-undangan.
10

 

                                                           
8
 Saiid Za iinail Abidin, Keibijaikain Publik (Jaikairtai: Yaiyaisain Paincur Siwa i, 2004). Hlm.21 

9
 Saifri Nugra ihai, Hukum Administra isi Neigairai (Deipok: Baidain Peineirbit Faikultais Hukum 

Unive irsitais Indone isiai, 2005). Hlm. 93 
10

 M. Ha idjon Philip, Himpuna in Ma ikailaih Asa is-Asais Umum Pe imeirintaihain Yaing Baiik 

(Baindung: Citra i aiditya i Baikti, 1994). Hlm. 152 
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       Kebijakan pemerintah sangat terkait dengan masalah publik atau 

pemerintah yang ada dalam suatu negara. Anderson menyatakan bahwa 

Kebijakan sebagai serangkaian tindakan yang mempunyai tujuan tertentu 

yang diikuti dan dilaksanakan oleh seorang pelaku atau sekelompok pelaku 

guna memecahkan masalah tertentu.
11

 

       Beberapa ciri penting dari pengertian kebijakan menurut Dwidjowijoto, 

Pertama, kebijakan adalah suatu tindakan pemerintah yang mempunyai tujuan 

menciptakan kesejahteraan masyarakat. Kedua, kebijakan dibuat melalui 

tahap-tahap yang sistematis sehingga semua permasalahan yang akan 

dipecahkan tercakup. Ketiga, kebijakan harus dapat dilaksanakan oleh 

organisasi pelaksana. Keempat, kebijakan perlu di evaluasi sehingga 

diketahui berhasil atau tidaknya dalam menyelesaikan masalah.
12

 

2. Kampung Bantar 

       Kampung Bantar yang berarti bersih,aman dan pintar bertujuan untuk 

mengajak masyarakat peduli terhadap lingkungan di sekitarnya termasuk 

sebagai upaya untuk mengurangi kasus kekerasan dalam rumah 

tangga,kekerasan pada anak, hingga aksi tawuran dan penggunaan 

narkotika.
13

 3 indikator kampung bantar yakni :  

                                                           
11

 M. Irfa in Islaimy, Prinsip-Prinsip Pe irumusain Keibijaikain Ne igairai (Jaikairtai: PT. Bumi 

Aksairai, 2003). Hlm. 17 
12

 Riaint Nugroho Dwidjowijoto, Ke ibijaikain Publik Untuk Ne igaira i-Neigaira i Beirke imba ing 

(Jaikairtai: PT. Eleix Me idiai Komputindo, 2006). Hlm. 265-266 
13

 Naize ilai Azzaihra i, “Wa ili Kota i Jaimbi Imba iu Seiluruh RT Ikuti Progra im Ka impung 

Baintair,” Anta ira i Jaimbi, Seipte imbe ir 2022, https://ja imbi.a intairaineiws.com/be iritai/522145/wa ili-kotai-

jaimbi-imba iu-seiluruh-rt-ikuti-progra im-kaimpung-baintair. Diaikseis pa idai taingga il 30 Jainuairi 2024 



11 
 

a. Pertama, Indikator bersih, lingkungan yang bersih dengan 

mengandalkan asas gotong royong, lingkungan yang asri ditumbuhi 

tanaman-tanaman obat keluarga. Dalam pengelolaan sampah, setiap 

RT memiliki bank sampah masing-masing yang disebut bank sampah 

mini dengan 1 bank sampah induk.  

b. Kedua, Indikator Aman. indikator ini dijadikan untuk menciptakan 

lingkungan yang aman terhadap segala macam gangguan, seperti 

kriminalitas, narkoba bebas dari prostitusi, bencana alam dan lainnya. 

Untuk mewujudkan lingkungan yang aman, pemerintah mengaktifkan 

kembali pos kamling (pos keamanan keliling).  

c. Ketiga, Indikator pintar, Indikator pintar yakni tidak ada lagi 

masyarakat yang buta huruf yang kedua tidak ada lagi anak-anak yang 

putus sekolah. Untuk menciptakan masyarakat pintar maka disetiap 

RT  terdapat sudut baca perpustakaan yang dikelola oleh masyarakat 

bahan bacaan yang didapatkan juga merupakan hasil dari partisipasi 

masyarakat dengan cara mengumpulkan bahan bacaan melalui 

sumbangan sukarela.14 

3. Partisipasi Masyarakat 

       Partisipasi menurut penjelasan hukum yakni Meaningful participation 

yang menjelaskan tentang hak masyarakat untuk didengarkan, 

dipertimbangkan, dan mendapatkan penjelasan atas pendapatnya, dan 

                                                           
14

 Haifizoh Yue ilsai Beilai, “Me ine iropong Sma irt City Kota i Jaimbi Da iri Peirspe iktif 

Keibeirlainjutain Dain Polai Peingeimba ingain Ka impung Ba intair,” Jurnail Tria is Politika i, Vol 3. No.1, 

2019, https://www.journa il.unrika i.aic.id/inde ix.php/jurna iltriaispolitika i/airticlei/vieiw/2409. Hlm. 41 
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diartikan suatu kegiatan untuk membangkitkan perasaan dan diikut sertakan 

atau ambil bagian dalam kegiatan suatu organisasi. Sehubungan dengan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan, partisipasi merupakan 

keterlibatan aktif masyarakat atau partisipasi tersebut dapat berarti 

keterlibatan proses penentuan arah dari strategi kebijaksanaan pembangunan 

yang dilaksanakan pemerintah.
15

 

       Menurut Astuti, mengemukakan tingkat partisipasi masyarakat sebagai 

berikut :  

a.   Partisipasi uang adalah bentuk partisipasi untuk me impeirlancar usaha-

usaha bagi pe incapaian keibutuhan masyarakat yang me imeirlukan 

bantuan Partisipasi harta be inda adalah partisipasi dalam be intuk 

meinyumbang harta be inda, biasanya be irupa alat-alat ke irja atau 

peirkakas. 

b.  Partisipasi teinaga adalah partisipasi yang dibe irikan dalam be intuk 

teinaga untuk pe ilaksanaan usaha-usaha yang dapat me inunjang 

keibe irhasilan suatu pro igram. Seidangkan partisipasi ke iteirampilan, 

yaitu me imbeirikan doiroingan me ilalui keite irampilan yang dimilikinya 

keipada anggo ita masyarakat lain yang me imbutuhkannya. De ingan 

maksud agar o irang te irseibut dapat me ilakukan keigiatan yang dapat 

meiningkatkan ke iseijahte iraan so isialnya. 

c.   Partisipasi buah pikiran me irupakan partisipasi beirupa sumbangan ide i, 

peindapat atau buah pikiran ko instruktif, baik untuk meinyusun 

proigram maupun untuk me impe irlancar pe ilaksanaan pro igram dan 

juga untuk me iwujudkannya de ingan me imbeirikan peingalaman dan 

peinge itahuan guna me inge imbangkan keigiatan yang 

diikutinya.Partisipasi so icial dibeirikan o ileih partisipan se ibagai tanda 

paguyuban. Misalnya arisan, me inghadiri ke imatian, dan lainnya dan 

dapat juga sumbangan pe irhatian atau tanda ke ide ikatan dalam rangka 

meimoitivasi o irang lain untuk beirpartisipasi. 

d. Partisipasi dalam pro ise is peingambilan ke iputusan, masyarakat teirlibat 

dalam se itiap diskusi/fo irum dalam rangka untuk me ingambil 

keiputusan yang te irkait deingan ke ipeintingan beirsama. Se idangkan 

partisipasi re ipre iseintatif dilakukan de ingan cara me imbeirikan 

                                                           
15

 Baippeidai Kaibupaitein bule ileing, “Te iori Pairtisipa isi : Konse ip Pairtisipa isi Maisyairaikait 

Dailaim Pe imba inguna in Me inurut Pairai Ahli,” 2017, 

https://ba ippeidai.bule ileingkaib.go.id/informa isi/de itaiil/airtike il/teiori-pairtisipaisi-konseip-pairtisipa isi-

maisyairaikait-dailaim-peimba inguna in-meinurut-pa irai-aihli-10. Diaikseis pa idai taingga il 30 Jainuairi 2024 
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keipe ircayaan/mandat ke ipada wakilnya yang duduk dalam o irganisasi 

atau panitia.
16

 

       Dapat disimpulkan bahwa Partisipasi Masyarakat dapat diartikan se ibagai 

sineirgi seitiap masyarakat untuk saling be irgo itoing roiyo ing dan bahu me imbahu 

dalam meiwujudkan se ibuah hasil yang baik bagi lingkungan se ikitar te impat 

tinggalnya untuk dapat me incapai ke ibeirhasilan dan ke inyamanan bagi se imua 

pihak. 

F. Landasan Te ioiritis 

       Seidangkan te ioiri hukum yang digunakan se ibagai landasan dan pisau analisis 

dalam pe ineilitian ini adalah : 

1. Teioiri Keibijakan Publik 

       Thoimas R. Dye i meingartikan ke ibijakan publik se ibagai “whateive ir 

goive irnmeints choioisei toi doi oir no it toi doi”. Keibijakan publik adalah apapun 

yang pe imeirintah pilih untuk me ilakukan atau tidak me ilakukan se isuatu. 

Thoimas R. Dye i juga meinge imukakan dalam sisteim keibijakan te irdapat tiga 

eile imein, yaitu : 

a. Ke ibijakan publik 

b. Peilaku ke ibijakan, dan  

c. Lingkungan ke ibijakan.
17

  

Meinurut Tho imas R. Dyei pro iseis keibijakan publik me iliputi beibe irapa hal 

beirikut. 

                                                           
16

 Siti Ire inei Astuti Dwiningrum, Deiseintrailisa isi Da in Pairtisipa isi Ma isya iraikait Da ilaim 

Peindidikain (Yogya ikairtai: Pustaikai Peilaijair, 2011). Hlm. 50 
17

 Inda ih Pra ibaiwaiti, Tjitjik Ra ihaiju, da in Baidrudin Kurnia iwain, Anailisis Keibijaikain Publik 

(Sura ibaiyai: UNESA UNIVERSITY PRESS, 2020). Hlm. 1-2 
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1. Ide intifikasi masalah keibijakan (ide intificatio in o if poilici proibleim), 

Ide intifikasi masalah ke ibijakan dapat dilakukan me ilalui ideintifikasi apa 

yang me injadi tuntutan (deimands) atas tindakan pe imeirintah. 

2.  Peinyusunan age inda (ageinda se itting), Pe inyusunan age inda (age inda se itting) 

meirupakan aktivitas me imfoikuskan peirhatian pada pe ijabat publik dan 

meidia masa atas ke iputusan apa yang akan diputuskan te irhadap masalah 

publik teirteintu. 

3. Peirumusan keibijakan (po ilicy fo irmulatioin), Peirumusan (fo irmulatioin) 

meirupakan tahapan pe ingusulan rumusan ke ibijakan me ilalui inisiasi dan 

peinyusunan usulan ke ibijakan me ilalui oirganisasi peire incanaan ke ibijakan, 

keilo impoik ke ipeintingan, biro ikrasi pe imeirintah, pre isidein dan le imbaga 

leigislatif. 

4.  Peinge isahan ke ibijakan (le igitimating oif poilicie is), Pe inge isahan ke ibijakan 

meilalui tindakan po ilitik o ileih partai po ilitik, keiloimpoik peine ikan, pre isidein, 

dan ko ingre is. 

5.  Imple imeintasi ke ibijakan (po ilicy impleime intatioin), Imple imeintasi keibijakan 

dilakukan me ilalui biroikrasi, anggaran publik, dan aktivitas age in 

eikse ikutif yang te iro irganisasi. 
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6.  Evaluasi ke ibijakan (poilicy e ivaluatio in), Evaluasi keibijakan dilakukan o ileih 

leimbaga pe ime irintah se indiri, ko insultan di luar pe imeirintah, pe irs, dan 

masyarakat (publik).
18

      

   De ingan Pe injeilasan yang te ilah dipaparkan, Peinulis akan me ilakukan 

peine ilitian  te irkait bagaimana ke ibijakan Proigram Kampung Bantar dalam 

rangka me iningkatkan partisipasi masyarakat dalam se imangat go itoing ro iyo ing 

di Keicamatan Jeilutung Koita Jambi. 

       De ingan de imikian, dapat disimpulkan bahwa ke ibijakan adalah usaha 

untuk meincapai tujuan teirte intu, dan seikaligus se ibagai upaya untuk 

meimeicahkan pe irmasalahan deingan me inggunakan sarana te irteintu, dan dalam 

tahapan waktu te irteintu. Ke ibijakan umumnya be irsifat me indasar, kare ina 

keibijakan hanya me inggariskan pe idoiman umum seibagai be intuk landasan 

dalam  be irtindak dalam usaha me incapai tujuan yang te ilah diteitapkan. 

2. Teioiri Peimeirintahan 

       Peimeirintahan me inurut Syafiie i, yakni : 

meinyimpulkan bahwa pe ime irintahan adalah keilo impoik oirang-oirang 

teirte intu seicara baik dan beinar se irta indah me ilakukan se isuatu atau tidak 

meilakukan se isuatu dalam meingko ioirdinasikan, me imimpin, dalam 

hubungan antara dirinya de ingan masyarakat, antara de iparteime in dan unit 

dalam tubuh pe imeirintahan itu seindiri.
19

 

 

Peimeirintahan Ko ita Jambi dalam me ingatasi pe irmasalahan di lingkungannya 

meingadakan Pro igram Kampung Bantar (Be irsih, Aman, dan Pintar) adalah 

seibuah ino ivasi yang dibeirikan Pe imeirintah Koita Jambi dalam meiwujudkan 

visi dan misi untuk me impe irce ipat pe imbangunan agar tidak te irjadi 

                                                           
18

 Ibid. Hlm. 6-7 
19

 Inu Ke inca inai Syaifiiei, Sisteim Pe imeirintaihain Indoneisiai (Jaikairtai: Pt. Rine ikai Ciptai, 2011). 

Hlm.10 
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keitimpangan, ke imudian meiningkatkan kualitas keise ijahteiraan di lingkungan 

seikitar masyarakat Ko ita Jambi yang dimulai dari lingkup te irke icil yakni RT. 

       Adapun tujuan Pro igram Kampung Bantar untuk me inciptakan lingkungan 

dalam lingkup RT yang be irsih dan se ihat artinya masyarakat harus me imiliki 

tingkat ke isadaran dalam pe imanfaatan lahan tidur de ingan me imbuat seibuah 

ruang te irbuka yang be ibas dari po ilusi. Masyarakat harus me imiliki rasa 

keipe idulian te irhadap lingkungan de imi meimbeintuk sanitasi lingkungan yang 

seihat dan baik se irta me imiliki jiwa soisial dalam ke ihidupan beirmasyarakat, 

beirbangsa dan be irneigara.
20

 Seihingga masyarakat dapat nyaman dan 

meinikmati Pro igram yang te ilah dibuat o ileih Peimeirintah Ko ita Jambi untuk 

masyarakat dise iluruh RT deingan baik. 

3. Teioiri Partisipasi Masyarakat 

       Peinge irtian partisipasi seilalu dikaitkan de ingan pe iran se irta. Se ioirang 

ilmuan yang be irnama Davis me inge imukakan de ifinisinya te intang partisipasi 

yang dikutip o ileih Santo isoi seibagai be irikut: 

Partisipasi dapat dide ifinisikan seibagai suatu keite irlibatan meintal atau 

pikiran atau mo iral atau peirasaan di dalam suatu situasi ke iloimpoik yang 

meindo iro ing untuk me imbeirikan sumbangan ke ipada ke iloimpoik dalam 

usaha me incapai tujuan seirta turut be irtanggung jawab te irhadap usaha 

yang be irsangkutan.
21

 

 

Adapun manfaat dari partisipasi masyarakat dalam suatu Pro igram 

Peimeirintahan yang di lakukan Pe imeirintah Ko ita Jambi yakni masyarakat 

                                                           
20

 Hairse ins Nursa i Pra ibaiwai, “Imple imeintaisi Ke ibija ikain Ka impung Ba intair Di Ke icaimaitain 

Paiail Me iraih Kota i Jaimbi,” Jurna il Peimeirintaihain Dain Keiaimainain Publik (JP Da in KP), Vol. 2 No. 1, 
(Feibruairi 2020),  https://doi.org/10.33701/jpkp.v2i1.951.” Hlm. 35 

21
 Heirma in, “Tingka it Pa irtisipa isi Ma isyairaikait Dailaim Pe ireinca ina iain Peimba inguna in De isai 

Ulida ing Ke icaima itain Taimmeirodo Ka ibupa itein Maijeinei,” GROWTH Jurna il Ilmia ih Ekonomi 

Peimba ingunain Volume i 1 No. 1, (2019), https://stie immaimuju.e i-journa il.id.  Hlm. 78 
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mampu leibih meimbeirikan sumbangan dalam usaha me incapai tujuan yang 

teilah dite intukan dan ikut be irtanggung jawab atas proigram yang dilakukan di 

lingkungan te impat tinggalnya, Me iningkatkan proise is beilajar pada se itiap 

masyarakat dalam hal be irgo itoing ro iyo ing untuk meimbuat teimpat tinggalnya 

leibih baik lagi, Me inimbulkan dukungan dan peine irimaan dari re incana 

peime irintah yang te irkait langsung de ingan ke ibijakan bagi lingkungannya, dan 

meinciptakan ikatan e irat satu sama lain antara warga dalam to iloing me inoiloing 

di teimpat tinggalnya untuk meimbangkitkan pe irasaan dan diikut seirtakan atau 

ambil bagian dalam ke igiatan suatu o irganisasi. 

G. Orisinalitas Pe ineilitian 

       Untuk meinjamin keiaslian pe ineilitian ini dan se ikaligus me impeirmudah 

meimahami peirbe idaan isu hukum yang dite iliti dan dikaji dalam pe ineilitian ini 

dibandingkan de ingan pe ineilitian teirdahulu 

1. Skripsi Ayu Dwitasari yang be irjudul Pe ilaksanaan Pro igram Kampung 

Bantar Dalam Me iningkatkan Ke iseijahte iraan Masyarakat Ko ita Jambi 

Di Ke icamatan Paal Me irah, Univeirsitas Jambi, 2021. Pe irmasalahan yang 

dibahas didalam skripsi ini yakni Bagaimana pe ilaksanaan pro igram 

Kampung Bantar dalam me iningkatkan ke iseijahte iraan masyarakat di 

Ke icamatan Paal Me irah, meitoidei peineilitian yang digunakan yakni e impiris, 

dan landasan te ioiri yang digunakan yakni imple imeintasi ke ibijakan publik 

dan ke iseijahteiraan so isial, Ke isimpulan dari skripsi ini yakni Peilaksanaan 

proigram Kampung Bantar di Ke icamatan Paal Me irah teilah dirasakan 

manfaatnya o ileih masyarakat salah satunya yaitu ke iseijahteiraan yang mana 
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indikato ir beirsih, aman, dan pintar se ibagai wujud keiseijahteiraan yaitu 

mampu meimbeirikan tingkat keihidupan yang me imbaik, peimeinuhan 

keibutuhan po ikoik yang didapatkan, kualitas hidup yang juga me imbaik, dan 

peimbangunan manusia yang dipe iroileih walaupun beilum signifikan.
22

 

2. Skripsi Khairudin yang be irjudul Imple ime intasi Smart City Me ilalui 

Pro igram Kampung Be irsih, Aman Dan Pintar Di Ko ita Jambi, 

Univeirsitas Islam Neigeiri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi  , 2023. 

Peirmasalahan yang dibahas didalam skripsi ini yakni Imple ime intasi Smart 

City Me ilalui Proigram Kampung Be irsih, Aman dan Pintar (Bantar) di Ko ita 

Jambi apakah be irjalan baik atau tidak, me itoidei peine ilitian yang digunakan 

yakni pe ineilitian kualitatif de ingan pe indeikatan deiskriptif kualitatif, dan 

landasan te ioiri yang digunakan yakni ke ibijakan publik, dan impleimeintasi, 

keisimpulan dari skripsi ini yakni Upaya dalam meingatasi keindala dalam 

peingimpleimeintasi proigram Kampung Bantar deingan meilakukan peiratama, 

meiningkatkan Partisipasi Masyarakat. Ke idua, meingatasi keibeirlanjutan 

proigram kampung Bantar (beirsih, aman, dan pintar).
23

 

       Adapun skripsi yang pe inulis kaji deingan judul “Pelaksanaan Proigram 

Kampung Bantar  Dalam Rangka Me iningkatkan Partisipasi Masyarakat 

Dalam Se imangat Go itoing Roiyoing Di Ke icamatan Je ilutung Ko ita Jambi”. 

Peineilitian ini me imiliki peirbe idaan dari pe ineilitian seibe ilumnya yaitu : pe ine ilitian ini 

                                                           
22

 Ayu Dwita isairi, “Pe ilaiksainaiain Prograim Ka impung Ba intair Da ilaim Me iningka itkain 

Keiseijaihteiraiain Maisyairaikait Kota i Jaimbi Di Ke icaimaitain Paiail Meiraih” (Unive irsitais Jaimbi, 2021), 

https://re ipository.unja i.aic.id/24318/. 
23 Khaiirudin, “Imple imeintaisi Sma irt City Me ilailui Prograim Ka impung Be irsih, Ama in Da in 

Pintair Di Kota i Jaimbi” (Unive irsitais Islaim Ne igeiri Sultha in Tha ihai Sa iifuddin Ja imbi, 2023), 

https://re ipository.uinja imbi.a ic.id. 
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meingggunakan me itoide i pe ineilitian Yuridis Empiris yang mana pe ineilitiannya  

beirada di Pro ivinsi Jambi Khususnya di Ke icamatan Jeilutung, Ko ita Jambi yang 

meine irapkan Kampung Bantar dan juga pe ineilitian ini beirfoikus pada bagaimana 

daya partisipasi dari masyarakat dalam me injalankan ke ibijakan Kampung Bantar 

ini dalam upaya me iningkatkan se imangat go itoing ro iyo ing, sumbe ir daya manusia 

dan meimbuat Proigram Kampung Bantar ini be irjalan deingan baik,.  te irkait deingan 

foikus pe ineilitian yang di te iliti dalam peineilitian ini seicara khusus dan 

koimpre iheinsif meimiliki peirbe idaan dari pe ine ilitian seibeilumnya. Ole ih kareina itu, 

peine ilitian ini dapat dipe irtanggung jawabkan se icara ilmiah dan ke iilmuan dalam 

rangka me imbuka ruang untuk dibeirikan kritik yang be irsifat me imbangun. 

H. Me itoidei peineilitian 

       Meitoidei peineilitian adalah upaya untuk me ingurai peirmasalahan yang te irjadi 

pada suatu peineilitian, meinurut peindapat dari sugiyo inoi : 

Peineilitian dapat digunakan untuk me imahami, me imeicahkan dan 

meingantisipasi masalah. Me imahami beirarti meimpeirjeilas suatu masalah atau 

infoirmasi yang tidak dike itahui dan seilanjutnya meinjadi tahu, meimeicahkan 

beirarti meiminimalkan atau me inghilangkan masalah, dan me ingantisipasi 

beirarti meingupayakan agar masalah tidak teirjadi.
24

 

 

Meitoidei yang digunakan daam pe ineilitian ini adalah : 

1. Tipei/Peindeikatan Peineilitian 

       Meitoidei peindeikatan peineilitian yang dipakai dalam pe ineilitian hukum ini 

yakni peineilitian Yuridis Empiris, “pe ineilitian hukum yang me ingkaji 

keiteintuan hukum yang be irlaku dan apa yang te irjadi dalam keinyataan di 

masyarakat atau pe ineilitian yang dilakukan te irhadap keiadaan seibeinarnya yang 

                                                           
24

 H. Nur Solikin, Peingaintair Meitodologi Peineilitia in Hukum (Paisurua in, Ja iwai Timur: CV. 

Peineirbit Qiairai Meidiai, 2021). Hlm. 3 
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teirjadi di masyarakat, de ingan maksud meineimukan fakta-fakta yang dijadikan 

data peineilitian yang keimudian data te irseibut dianalisis untuk me ingideintifikasi 

masalah yang pada akhirnya me inuju pada peinyeileisaian masalah.
25

 

2. Lo ikasi Peine ilitian 

              Dalam hal me impeiro ileih data dan sumbeir infoirmasi dalam peineilitian ini, 

maka pe inulis meilakukan peine ilitian ini, yaitu di kanto ir Dinas Pe imbeirdayaan 

Masyarakat, Pe ire impuan dan Peirlindungan Anak Ko ita Jambi, Kanto ir 

Ke icamatan Jeilutung, Kanto ir Ke ilurahan Ke ibun Handil dan RT yang 

meine irapkan Pro igram Kampung Bantar. 

3. Sumbeir Data 

       Untuk meinyeileisaiakan peirmasalahan dalam pe ineilitian ini, Peinulis 

meimeirlukan beirbagai sumbeir-sumbeir dari peineilitian yang dise ibut seibagai 

bahan hukum, baik dari bahan hukum prime ir, bahan hukum seikundeir maupun 

bahan hukum te irsieir. Bahan hukum yang digunakan dalam pe ineilitian ini 

adalah seibagai beirikut : 

a. Bahan Hukum Primeir 

       Bahan hukum primeir yaitu data yang dipeiro ileih langsung dari 

lapangan me ilalui infoirmasi yang dipaparkan o ileih para reispoindein atau 

yang dianggap me imahami masalah yang akan dite iliti oileih peinulis untuk 

meindukung hasil peineilitian dari peinulis. 

                                                           
25

 Korne ilius Be inuf da in Muha ima id Azha ir, “Me itodologi Peine ilitiain Hukum Seibaigaii 

Instrume in Me ingura ii Peirma isailaihain Hukum Konte impore ir,” Jurnail Geimai Keiaidilain  Volume i 7 

Edisi 1 (Juni 2020), https://e ijourna il2.undip.a ic.id/inde ix.php/gk/a irticlei/vieiw/7504. Hlm. 28 
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b. Bahan Hukum Seikundeir 

       Bahan hukum seikundeir yaitu bahan hukum yang dapat me imbeirikan 

peinjeilasan meingeinai bahan hukum primeir. Bahan hukum se ikundeir 

Beirupa seimua publikasi te intang hukum yang bahkan me irupakan 

doikumein-doikumein reismi. “publikasi te intang buku-buku teiks, kamus-

kamus hukum, jurnal-jurnal hukum, dan ko imeintar-ko imeintar atau putusan 

peingadilan. 

 

c. Bahan Hukum Teirsieir 

        Bahan hukum teirsieir yaitu bahan-bahan yang me imbeirikan peitunjuk 

maupun peinjeilasan teirhadap bahan hukum primeir dan bahan hukum 

skundeir, meiliputi kamus hukum, kamus be isar bahasa Indo ineisia, seirta 

weibsitei dan situs inteirneit beirbasis ilmu hukum yang be irhubungan 

deingan judul peineilitian. 

4. Poipulasi dan Seimpeil Peineilitian 

a. Poipulasi  

       Poipulasi adalah seiluruh eileimein yang akan dite iliti dimana eileimein 

teirseibut meirupakan seisuatu yang me injadi oibjeik peineilitian atau 

peingumpulan data. Po ipulasi juga dapat diartikan se ibagai wilayah 

geineiralisasi yang teirdiri atas o ibjeik atau subjeik yang me impunyai kualitas 

dan karakte iristik teirteintu yang dite itapkan oileih peineiliti untuk dipeilajari 
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dan keimudian ditarik keisimpulannya.
26

 Beirdasarkan peimahaman teintang 

poipulasi teirseibut, maka po ipulasi peineilitian ini adalah se ibagian dari 

Keilurahan di Keicamatan Jeilutung yang meilaksanakan Proigram 

Kampung Bantar di Ko ita Jambi. 

b. Sampeil 

                     Sampeil adalah seibagian dari jumlah karake iristik yang dimiliki o ileih 

poipulasi teirseibut.
27

 Peingambilan sampeil pada peineilitian ini 

meinggunakan te iknik purpoisivei sampling yaitu meirupakan sampeil yang 

diambil adalah me imang kriteiria yang teilah diseisuaikan peinulis deingan 

apa yang dite iliti, adapun sampe il dalam peineilitian ini : pe irkumpulan 

masyarakat dalam hal ini (RT) yang me ingikuti Pro igram Kampung Bantar 

yang dilakukan o ileih, Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat, Pe ireimpuan dan 

Peirlindungan Anak Ko ita Jambi dimana masyarakat te irseibut diambil 

deingan Randoim Sumpling. 

c. Infoirman  

a. Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat, Pe ireimpuan dan Peirlindungan 

Anak 

b. Kantoir Keicamatan Jeilutung 

c. Kantoir Lurah Keibun Handil 

d. Keitua RT yang diteimpatnya meingikuti Proigram Kampung Bantar 

(Beirsih, Aman, dan Pintar) 

                                                           
26

 Sugiyono, Meitodei Peineilitia in Kuaintitaitif,Kuailita itif, Da in Rnd (Baindung: Pe ineirbit 

Alfa ibeitai, 2013). hlm.80 
27

 Ibid. hlm.81 
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5. Teiknik Peingumpulan Data 

       Meitoidei peingumpulan data yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah 

seibagai beirikut : 

a. Obseirvasi, meitoidei oibseirvasi adalah me itoidei yang digunakan de ingan cara 

meingadakan peingamatan seicara langsung kei loikasi peineilitian teintang 

peiranan atau partisipasi masyarakat di Ke icamatan Jeilutung dalam 

meilaksanakan Proigram Kampung Bantar dari Pe imeirintah Koita Jambi. 

e. Wawancara, yaitu de ingan meingadakan peirtanyaan se icara langsung 

keipada reispoindein deingan wawancara langsung yang be irhubungan 

deingan peirmasalahan yang akan dite iliti. 

f. Pustaka, yaitu sumbe ir-sumbeir yang dipeiroileih dari peineilitian teirdahulu 

dan buku-buku yang teirdapat peimbahasan yang beirkaitan deingan to ipik 

peineilitian. 

6. Analisis Data 

       Analisis data yang dipe iroileih peineilitian baik dari studi lapangan ataupun 

studi doikumein teirhadap data yang dipe iroileih di analisis se icara kualitatif, dan 

di klasifikasi seiteilah itu di analisis dan ditarik ke isimpulan beirupa peirnyataan-

peirnyataan yang re ilavan di teiliti. 

I. Sisteimatika Pe inulisan 

Bab I       Pe indahuluan. Pada bab ini peinulis akan me incoiba meinguraikan 

teintang latar be ilakang masalah pe inulisan yang ada di skripsi ini, di 

bab ini juga pe inulis akan me injeilaskan teintang tujuan dan manfaat 

peine ilitian, keirangka ko inseiptual, landasan te ioiritis, oirisinalitas 
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peine ilitian, meitoidei peineilitian dan diakhiri de ingan siste imatika 

peinulisan. 

Bab II     Tinjauan Umum. Pada bab ini pe inulis akan me inguraikan teintang 

tinjauan umum teirkait teintang pe imeirintah dae irah, Partisipasi 

masyarakat dan tinjauan umum teirkait proigram Kampung Bantar 

(Be irsih,Aman dan Pintar). 

Bab III   Pe imbahasan. Pada bab ini peinulis akan me inguraikan teintang 

bagaimana Pelaksanaan Proigram Kampung Bantar Dalam Rangka 

Meiningkatkan Partisipasi Masyarakat Dalam Se imangat Go itoing 

Roiyo ing Di Ke icamatan Jeilutung Ko ita Jambi, bagaimana 

peime irintah koita jambi dalam me insoisialisasikan pro igram ini kei 

seitiap ke icamatan yang ada di Ko ita Jambi agar pro igram ini 

teirlaksana de ingan baik dan me irata dise itiap ke icamatan, dan 

meimbuat para masyarakat ikut dan beirpartisipasi pada pro igram ini. 

Bab IV Pe inutup. Bab ini yaitu me irupakan ringkasan dari se iluruh uraian 

seibe ilumnya yang te ilah dimuat keidalam be ibe irapa ke isimpulan dan 

diakhiri deingan saran-saran yang diharapkan dan beirmanfaat. 

 

 

 

 


